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Letak geografis kabupaten Pati yang berada dilereng gunung muria yang langsung 
berhubungan dengan pantai pesisir utara Jawa menjadikan mayoritas daerah di kabupaten 
Pati beriklim laut. Dengan memiliki iklim laut, salah satu tanaman khas di kabupaten Pati 
yang dapat tumbuh dengan baik adalah pohon kelapa kopyor. Berdasarkan potensi tersebut 
penelitian ini bertujuan untuk mendesain sistem pendukung keputusan yang digunakan dalam 
menentukan daerah penghasil kelapa kopyor di kabupaten Pati.  
Sistem pendukung keputusan ini menggunakan metode Simple Additive Weighting. Metode iini 
menerapkan kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Kriteria keuntungan 
(benefit) diterapkan ketika sebuah kriteria lebih mempertimbangkan aspek keuntungan yang 
maksimal. Kriteria tersebut digunakan dalam data jumlah kelapa kopyor yang dihasilkan oleh 
setiap kecamatan. Kriteria biaya (cost) diterapkan ketika sebuah kriteria lebih 
mempertimbangan aspek biaya, dalam konsep ini digunakan untuk data luas daerah setiap 
kecamatan di kabupaten Pati. Hasil penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan untuk 
menentukan daerah penghasil kelapa kopyor unggulan di kabupaten Pati. 
 
Kata kunci: kelapa kopyor, sistem pendukung keputusan, simple additive weighting. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Kelapa  kopyor  merupakan  jenis  kelapa    yang  bernilai  ekonomi  tinggi.  Kelapa kopyor 
merupakan hasil mutasi alam ini memiliki daging buah yang lunak dan rasanya gurih. Tanaman kelapa 
unik ini ditemukan di beberapa sentra produksi kelapa di Indonesia, dan salah satunya di Kabupaten 
Pati Jawa Tengah. 
Saat ini pengembangan kelapa kopyor di Kabupaten Pati masih difokuskan pada perluasan areal 
tanaman, sedangkan di luar wilayah masih dalam jumlah yang terbatas. Dengan meningkatnya 
permintaan buah kelapa kopyor, maka kemungkinan pengembangan tanaman kelapa kopyor di luar 
wilayah tumbuh tanaman ini akan semakin besar. 
Potensi dan keunggulan yang  dimiliki  oleh  kelapa  kopyor  Pati  yang menjadi dasar dalam 
pengembangan sistem untuk membantu pemangku kebijakan dalam menentukan langkah-langkah 
pengelolaan kelapa kopyor kabupaten Pati.  
Perencanaan dalam pengelolaan lahan merupakan salah satu faktor untuk mencapai optimalisasi 
penggunaan lahan tersebut. Hal itu dikarenakan Keterbatasan jumlah lahan merupakan sumber daya 
alam yang tidak terbarukan (Sarwana dan Widiatmaka, 2007). Data dari Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kab. Pati, luas tanam kelapa kopyor di Kabupaten Pati mencapai 378,09 ha. Tiga 
kecamatan yang memiliki areal per tanaman terluas  yaitu  Dukuh Seti,  Tayu,  dan  Margoyoso,  
dengan  luas  berturut-turut  132,60 ha,  131,55 ha, dan 69,50 ha. Populasi kelapa genjah kopyor Pati, 
memiliki enam variasi warna buah, yaitu hijau, hijau kecoklatan, coklat, coklat kehijauan, kuning, dan 
oranye (gading), namun yang paling dominan adalah yang berwarna hijau, kuning, dan coklat. Untuk 
mengelola komoditas unggulan tersebut, diperlukan sistem pendukung keputusan untuk memetakan 
data kemampuan produksi kelapa kopyor per tahunnya berdasarkan jenis pohon kelapa kopyor pada 
setiap desa dan kecamatan di kabupaten Pati. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan daerah penghasil kelapa kopyor unggulan di kabupaten Pati.  
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Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan beberapa alternatif tindakan untuk 
mencapai satu atau lebih tujuan (Turban et al., 2005). Dalam perancangan sistem pendukung keputusan 
ini menggunakan metode Simple Additive Weighting Method (SAW) yang merupakan metode 
penjumlahan terbobot. Algoritma ini membutuhkan sejumlah alternatif dan kriteria (Sediyono, 2013). 
Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 
alternatif pada semua kriteria (Kusumadewi, 2006). Metode SAW membutuhkan proses normalisasi 
matrik keputusan ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 
Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria 
biaya (cost). Perbedaan mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria ketika 
mengambil keputusan. 
 
2. METODOLOGI  
2.1. Bahan Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain data persebaran tanaman kelapa kopyor 
pada seluruh desa dan kecamatan di kabupaten Pati yang terdiri dari beberapa jenis taman kelapa 
kopyor beserta buah kelapa kopyor yang dihasilkannya. 
 
2.2. Jalan Penelitian  
Untuk mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk pemilihan daerah  penghasil 
kelapa kopyor unggulan di kabupaten Pati dilakukan beberapa tahapan pekerjaan yang dimulai dari 
penetapan kriteria, alternatif, penetapan nilai setiap kriteria, penetapan nilai rating kecocokan setiap 
alternatif pada setiap kriteria, memberikan bobot preferensi, membuat matrik keputusan serta 
penentuan nilai preferensi pada setiap alternatif. Hasil perhitungan nilai preferensi yang lebih besar 
mengindikasikan bahwa suatu alternatif merupakan alternatif terbaik (Kusumadewi, 2006). 
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Gambar 1. Metodologi Penelitian  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini kriteria-kriteria yang dipergunakan merupakan data buah yang dihasilkan dari 
berbagai jenis tanaman kelapa kopyor yang dibudidayakan di kabupaten Pati. Alternatif yang 
dipergunakan adalah seluruh kecamatan di kabupaten Pati yang merupakan daerah penghasil kelapa 
kopyor. Nilai bobot pada setiap kriteria merupakan nilai yang diberikan oleh pengambil keputusan 
untuk menentukan daerah penghasil kelapa kopyor di kabupaten Pati. Dibawah ini merupakan tahapan 
dalam pengambilan keputusan untuk pemilihan daerah penghasil kelapa kopyor unggulan di kabupaten 
Pati 
a. Memberikan nilai setiap Alternatif (kecamatan) pada setiap kriteria (jenis kelapa kopyor dan luas 
wilayah), nilai tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Nilai tiap alternatif pada setiap kriteria 
 
b. Menentukan bobot preferensi setiap kriteria, bobot preferensi atau tingkat kepentingan pada 
perhitungan ini diberikan nilai minimal pada setiap kriteria (1), dimana  bobot preferensi atau 
tingkat kepentingan ini diambil dari hasil penilaian petugas Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 
Peternakan kabupaten Pati. 
c. Melakukan proses normalisasi matrik keputusan dengan cara menghitung nilai  rating kinerja 
ternomalisasi berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis kriteria. Untuk kriteria jenis 
kelapa kopyor menggunakan kriteria keuntungan (benefit) sedangkan untuk kriteria luas wilayah 
menggunakan kriteria biaya (cost). 
Tabel 2. Matrik ternormalisasi 
 
d. Nilai preferensi terbesar merupakan rekomendasi alternatif yang terpilih sebagai alternatif daerah 
penghasil kelapa kopyor unggulan di kabupaten Pati. 
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Tabel 3. Nilai preferensi dari setiap alternatif 
 
 
e. Bisnis Use Case 
Bisnis use case merupakan suatu model yang dapat mendiskripsikan sebuah proses bisnis dalam 
organisasi atau dengan kata lain bisnis use case menjelaskan tentang aktivitas bisnis utama yang 


















Gambar 2. Bisnis use case 
f. Sistem Use Case 
Sistem use case menjelaskan fungsionalitas suatu sistem serta bagaimana sistem berinteraksi 
dengan dunia luar (sholiq, 2006). Adapun penggambaran use case diagram dapat dijelaskan pada 
gambar 3. 
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4. KESIMPULAN  
1. Sistem pendukung keputusan untuk penentuan daerah penghasil kelapa kopyor unggulan di 
kabupaten pati ini menggunakan metode SAW dengan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan. Kriteria-kriteria tersebut digunakan untuk  perhitungan dalam menetapkan 
alternatif terbaik dari seluruh alternatif yang ada. 
2. Hasil rekomendasi sistem pendukung keputusan penentuan daerah penghasil kelapa kopyor 
unggulan di kabupaten Pati ini menjadi lebih objektif karena dapat dilakukan pembobotan 
terhadap kriteria yang telah ditentukan. 
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